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ABSTRAK

RIZKI RAMADAYANTI. 45 09 034 024. Karakteristik Kandungan
Karaginan Rumput Laut Kappaphycus alvarezii pada Kedalaman
Berbeda Dari Permukaan Perairan dibawah Bimbingan Yusri Karim,
sebagai Pembimbing Utama, Petrus Rani Pong-Masak dan Ratnawati
sebagai Pembimbing Anggota.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis karakteristik
kandungan karaginan rumput laut K. alvarezii yang dibudidayakan pada
berbagai kedalaman berbeda dari permukaan perairan. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Mei 2011 di Teluk
Laikang, Kabupaten. Takalar, dan dilanjutkan analisis karndungan
karaginan di laboratorium Bioteknologi, Balai Riset Perikanan Budidaya
Air Payau, Maros, Sulawesi Selatan. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan, dan setiap
perlakuan masing - masing mempunyai 3 ulangan. Ketiga perlakuan
tersebut adalah A (30 cm), B (250 cm), dan C (500 cm). Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan
dengan uji w-tukey.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kandungan karaginan
rumput laut K. alvarezii yang di budidayakan pada kedalaman 30 dan
250 cm tidak berbeda nyata (p>0,05), tetapi keduanya berbeda nyata
{p<0,05) dengan kedalaman 500 cm. Kandungan karaginan tertinggi
dihasilkan pada kedalaman 30 dan 250 cm yakni sebesar 42 43 dan
45,60% dan terendah pada kedalaman 500 cm yakni 23,53%.
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BAB i
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Rumput laut merupakan salah satu komoditas perikanan bermnilai

ekonomis penting. Bahkan rumput laut menjadi penghasil devisa negara
dengan nilai ekspor yang meningkat setiap tahunnya (Tancung, 2008).
Rumput laut mempunyai kandungan protein tinggi (4,4 - 26% bobot kering),
serat yang tinggi (31 - 64,6% bobot kering), sulfat pada karaginan 35,1% dan
kaya akan kandungan mineral. Selain itu, rumput laut dimanfaatkan untuk
berbagai kebutuhan, antara lain: sebagai bahan makanan, obat-obatan dan
sebagai pupuk tanaman. Bahkan rumput laut digunakan mulai dari industri
tekstil, kertas, cat, kosmetika, bahan laboratorium, pasta gigi dan es krim
(Waryat dan Kurniasih, 2002 dalam Kurniayu, 2007). Beberapa jenis rumput
laut yang bernilai ekonomis penting dan sudah sejak dulu diperdagangkan
yaitu Kappaphycus alvarezii, Hypnea sp, Gigartina sp, Chondrus sp sebagai
penghasil karaginan; Gracilaria sp, dan Gelidium sp sebagai penghasil agar-
agar serta Sargasum sp, Turbinaria sp sebagai penghasil alginat
{Anggadiredja dkk., 20086).

Di Indonesia jenis komuditas ini banyak dibudidayakan masyarakat
karena selain cara pemeliharaannya praktis, juga harganya cukup
menjanjikan. Rumput laut sangat potensial untuk dikembangkan, hal ini




disebabkan beberapa hal: (1) luas perairan indonesia memungkinkan untuk
usaha budidaya, (2) banyaknya jenis rumput yang tumbuh alami dan
memudahkan untuk memperoleh bibit, (3) tenaga kerja mudah diperoleh dan
usaha budidaya ini merupakan usaha padat karya yang menyerap tenaga
kerja yang cukup banyak (Dijenkanbud, 2005). Salah satu jenis rumput laut
yang mempunyai prospek yang sangat baik untuk dikembangkan atau
dibudidayakan adalah Euchema cottonii atau Kappeaphycus alvarezii.

Rumput laut K. alvarezii merupakan golangan alga merah yang
merupakan sumber karbohidrat, rumput laut ini menghasilkan karaginan.
Karaginan yang dihasilkan oleh K. alvarezii memiliki manfaat yang hampir
sama dengan agar-agar, antara lain pengatur keseimbangan, pengental,
pembentuk gel, dan pengemuisi. Karaginan banyak digunakan dalam industri
makanan untuk pembuatan kue, roti, makroni, jelty, dan sebagainya. Selain
itu juga digunakan dalam dunia farmasi, yaitu untuk pasta gigi dan obat-
obatan, serta industri tekstil, kosmetik, dan cat (Igbal, 2011).

Kandungan karaginan merupakan salah satu parameter kualitas
rumput laut, menurut Anggadiredja, dkk (2006) hal penting yang harus
diperhatikan dalam budidaya rumput laut adalah usia tanaman pada saat
dipanen. Apabila rumput laut dipanen pada usia yang relatif muda akan
berkualitas rendah dikarenakan kandungan karaginan yang rendah.



Selain usia panen, kandungan karaginan juga dipengaruhi oleh strain
rumput laut dan kondisi lingkungan baik biotik maupun abiotik (Reis dkk,
2008). Penelitian tentang karakteristik kandungan karaginan rumput laut
K. alvarezii yang dipelihara pada berbagai kedalaman perairan belum banyak
dilakukan. Guna melengkapi informasi yang sudah ada maka penelitian
mengenai karakteristik kandungan karaginan pada kedalaman berbeda dari

permukaan perairan periu dilakukan.

1.2. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dan penelitian ini adalah untuk menganalisis karakteristik
kandungan karaginan rumput laut (K. alvarezii) yang dibudidayakan pada
berbagai kedalaman perairan.

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
bahan informasi mengenai karakteristik kandungan karaginan rumput laut
(K. alvarezii) yang dibudidayakan pada berbagai kedalaman perairan. Selain

itu, sebagai bahan acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistematika dan Ciri Morfologi

Eucheuma cottonii merupakan salah satu jenis rumput laut merah
(Rhodophyceae) dan berubah nama menjadi Kappaphycus alvarezii karena
karaginan yang dihasilkan termasuk fraksi kappa-karaginan (Doty 19886).
Nama daerah ‘coftonii’ umumnya lebih dikenal dan biasa dipakai dalam dunia
perdagangan nasional maupun internasional. Klasifikasi Kappaphycus

alvarezii menurut Doty (1985) adalah sebagai berikut

Kingdom  : Plantae

Divisi : Rhodophyta

Kelas : Rhodophyceae

Ordo : Gigartinales

Famili : Solieracea

Genus : Kappaphycus

Species : Kappaphycus alvarezii

Ciri morfologi K. alvarezii adalah mempunyai thallus silindris,
pemmukaan ficin, cartilogeneus. Keadaan wama tidak selalu tetap, kadang-
kadang berwama hijau, hijau kuning, abu-abu atau merah. Perubahan wama
terjadi karena faktor lingkungan dan merupakan suatu proses adaptasi
kromatik yaitu penyesuaian antara proporsi pigmen dengan berbagai kualitas
pencahayaan (Aslan 1998).



Penampakan thalli K. alvarezii bervariasi mulai dari bentuk sederhana
sampai kompleks. Duri-duri pada thallus runcing memanjang, agak jarang-
jarang dan tidak bersusun melingkari thallus. Percabangan ke berbagai arah
dengan batang-batang utama keluar saling berdekatan ke daerah basal
(pangkal). Tumbuh melekat ke substrat dengan alat perekat berupa cakram.
Cabang pertama dan kedua tumbuh dengan membentuk rumpun yang
rimbun dengan ciri khusus mengarah ke arah datangnya sinar matahari
(Atmadja 1996).

Umumnya K. alvarezii tumbuh dengan baik di daerah pantai terumbu
(reef). Habitat khasnya adalah daerah yang memperoleh aliran air laut yang
tetap, variasi suhu harian yang kecil dan substrat batu karang mati (Aslan
1998).



Pertumbuhan dan penyebaran rumput laut sangat tergantung dari
faktor-faktor oseanografi (fisika, kimia, pergerakan dan dinamika air laut)
serta jenis substrat dasarnya. Untuk pertumbuhannya, rumpul laut mengambil
nutrien dari perairan di sekitamya secara difusi melalui dinding thallus.
(Anggadiredja dkk, 2008). Selain memeriukan tempat menempel rumput laut
juga memeriukan sinar matahari untuk dapat melangsungkan fotosintesis.
Banyaknya sinar matahari yang masuk dalam air berhubungan erat dengan
kecerahan air laut. Kecerahan air kira-kira sampai batas 5 meter atau batas
sinar matahari bisa menembus air laut (Indriani dan Sumiarsih, 1991).

Fotosintesis berlangsung tidak hanya dibagian sinar matahari saja,
tetapi juga zat hara sebagai bahan makanannya. Penyerapan nutrien dan zat
hara dilakukan melalui seluruh bagian tanaman. Gerakan air, selain berfungsi
untuk menyuplai zat hara, juga membantu memudahkan rumput laut
menyerap zat hara, membersihkan kotoran yang ada dan melangsungkan
pertukaran CO5 dengan O, sehingga kebutuhan oksigen dapat terpenuhi

{Indriani dan Sumiarsih, 1991).
2.2. Karaginan

Karaginan adalah adalah sulfat linier polisakarida yang diekstraksi
dari rumput laut . Ada tiga kelas komersial utama dari karaginan, yaitu:
a. Kappa bentuk yang kuat, gel kaku di hadapan ion kalium; bereaksi
dengan protein susu. Hal ini bersumber dari K. alvarezii (Gambar 2).




b. lota bentuk gel lembut di hadapan ion kalsium, dihasilkan dari
K. alvarezii.
¢. Lambda tidak gel, dan digunakan untuk produk susu menebal, yang
bersumber paling umum dari Gigartina dari Amerika Selatan,
(Wikipedia, 2011).
Karaginan adalah senyawa polisakarida yang tersusun D-galaktosa
dan L-galaktosa 3,6 anhidrogalaktosa yang dihubungkan dengan ikatan 1-4
glikosik. Setiap unit galaktosa ini mengikat gugus sulfat dan jumiah sulfat
karaginannya kurang lebih 30%. Kappa karaginan tersusun dari (1-3) D-
galaktosa 4 sulfat dan atau (1-4) 3,6 anhidro D-galaktosa, iota karaginan
mengandung ester sulfat pada posisi 2 setiap gugusan -3,6- anhidro -D-
galaktosa. Sedangkan lamda karaginan mempunyai residu, disulfat 1,4 D-
galaktosa (Aslan,1991).

CH,OH CH,

HOsSO a

O

Gambar 2: Struktur kappa karaginan, (Aslan, 1991)



2.3. Manfaat Karaginan

Karaginan sangat penting peranannya sebagai stabilizer (penstabil),
thickener (bahan pengentalan), pembentuk gel, pengemulsi dan lain-lain.
Sifat ini banyak dimanfaatkan dalam industi makanan, obat-obatan,
kosmetik, tekstil, cat, pasta gigi dan industri lainnya (Winamo 1996). Selain
itu juga berfungsi sebagai penstabil, pensuspensi, pengikat, protective
(melindungi kolid), film former (mengikat suatu bahan), syneresis inhibitor
(mencengah terjadinya pelepasan air) dan flocculating agent (mengikat
bahan-bahan) (Anggadireja ef a/.1993).

Penggunaan karaginan dalam bahan pengolahan pangan dapat dibagi
dalam dua kelompok, yaitu untuk produk-produk yang menggunakan bahan
dasar susu dan produk-prouk yang menggunakan bahan dasar air (FMC
Cotp, 1977 dalam Syamsuari, 2011).

Tabel 1: Kegunaan Karaginan pada Produk Berbahan Dasar Susu

Taraf

Produk Fungsi Jenis Penggunaan (%)
Es Krim Mengontrol Pencairan Kappa 0,010-0,030
Coklat, Citarasa Membentuk Suspensi Kappa 0,025-0,035
buah Stabil
Susu Skim Konsistensi Kappa-lota 0,025-0,035
Campuran krim Daya Lekat Kappa 0,020-0,035
untuk Keju
Formulasi Susu Pemantap Protein dan Kappa 0,020-0,040
Bayi Lemak
Yogurt Membentuk Konsistensi Kappa 0,20-0,50

Suspensi Buah-buahan




Tabel 2: Kegunaan Karaginan pada Produk Berbahan Dasar Air

Produk Fungsi Jonis Pm::n'::n %
Gel desert Pembentukan Gel Kappa-lota 05-1,0
Jeli, Selai, Buah Pembentukan Gel Kappa-lota 05-1,0
Awet
Gel Jkan Pembentukan Gel Kappa 05-10
Sirup Pemantap Suspensi Kappa-lambda 03-05
2.4. Kualitas Perairan

Rumput laut memeriukan sinar matahari untuk proses fotosintesis.
Oieh sebab itu, rumput laut hanya dapat tumbuh pada perairan dengan
kedalaman tertentu di mana sinar matahari dapat sampai ke perairan. Selain
hewan pemangsa dan penyakit, hal-hal yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan rumput laut K. alvarezii adalah parameter kualitas air yaitu :

24.1 Suhu
Suhu air yang baik untuk budidaya K. alvarezii, berkisar antara 27 -

30°C. Kenaikan temperatur yang tinggi akan mengakibatkan thallus
rumput laut berwama pucat kekuning-kuningan dan tidak sehat
(Ditlenkanbud, 2003 dalam Fibrianto, 2007). Menurut Aslan (1995)
perkembangan beberapa jenis alga tergantung pada kondisi suhu dan
intensitas cahaya. Suhu yang baik untuk pertumbuhan K. ahlarezii

berkisar antara 25 -~ 30°C. Akan tetapi K alvarezi mempunyai

toleransi terhadap suhu 25 - 30°C dengan fluktuasi harian 4°C.
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Perubahan suhu yang drastis dari suhu optimum ke suhu yang
rendah atau sebaliknya dapat menyebabkan stress dan kerusakan
jaringan pada rumput laut yang pada akhimya dapat memicu
timbuinya penyakit ice-ice. Akibat lain yang timbul karena perubahan
suhu adalah penurunan pertumbuhan. Pada perairan yang dangkal,
perbedaan temperatur antara siang dan malam hari sering terlalu
besar sehingga dapat mengganggu pertumbuhan alga. Semakin
dalam perairan maka suhu semakin rendah atau sebaliknya
permukaan perairan memiliki suhu yang sangat tinggi. Hal tersebut
berhubungan erat dengan intensitas penyinaran cahaya matahari yang

akan masuk ke kolom air.

2.4.2 Salinitas
Rumput laut (K. alvarezii) adalah rumput laut yang bersifat
stenohaline. la tidak tahan terhadap fluktuasi salinitas yang tinggi.
Oleh sebab itu salinitas merupakan salah satu faktor yang periu untuk
diperhatikan dalam usala budidaya rumput laut. Salinitas merupakan
salah satu parameter kualitas air yang sangat berpengaruh pada
organisme dan dan tumbuhan yang hidup di perairan laut.
Fibrianto (2007) mengatakan bahwa rumput laut adalah aiga
laut yang relatif tidak tahan terhadap perbedaan salinitas yang berada
di atas 30 ppt. Salinitas yang baik berkisar antara 28 — 32 ppt dengan
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nilai optimum 30 ppt. Untuk memperoleh perairan dengan salinitas
demikian perlu dihindari lokasi yang berdekatan dengan muara sungai.
Daerah ini umumnya memiliki salinitas yang relatif rendah
dibandingkan dengan perairan pantai yang tidak memiliki suplai air
tawar. Penurunan salinitas akibat masuknya air tawar menyebabkan
pertumbuhan K. alvarezii menjadi tidak normal. Salinitas merupakan
salahsatu parameter kualitas air yang cukup berpengaruh pada

organisme dan tumbuhan yang hidup di perairan laut.

2.4.3 Kecerahan

Kecerahan merupakan ukuran transparansi perairan yang di
tentukan secara visual dengan menggunakan secchi disk. Nilai
kecerahan dinyatakan dalam satuan meter. Nilai ini sangat di
0N

padatan tersuspensi, dan ketelitian orang yang melakukan pengukuran .

(Effend, 2003). &Y

pengaruhi oleh keadaan cuaca, waktu pengukuran, kekeruhan,

(3

(ad
-
5
s

Nilai kecerahan suatu perairan berhubungan dengan kekuatan
penetrasi (intensitas) cahaya matahari ke dalam suatu perairan
tersebut. Penetrasi cahaya matahari di pengaruhi oleh partikel-partikel
yang terdapat dalam air baik yang tersuspensi maupun terlarut.
Pengaruh tersebut dapat mengurangi tebalnya lapisan fotosintetik di
suatu perairan (Dahuri dkk., 2001).
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Lokasi budidaya haruslah jernih sepanjang tahunnya, terhindar dari
pengaruh sedimentasi atau intrusi air sungai. Tingkat kejernihan air
diukur dengan penampakan kecerahan yang mencapai kedalaman 5
meter atau lebih. Meskipun demikian, kondisi yang ideal dengan angka
transparansi minimal sekitar 1,5 m. (Anggadiredja dkk., 2006)
sedangkan menurut Ditjenkanbud (2005) kecerahan air yang baik
untuk pertumbuhan rumput laut adalah 1 -5 m.

2.4.4 Kecepatan Arus

Menurut Ditjenkanbud (2005) rumput laut merupakan organisme
vyang memperoleh makanan melalui aliran air yang meiewatinya.
Pertukaran air yang teratur sangat menguntungkan bagi alga, karena
membantu mensuplai nutrien yang sangat dibutuhkan untuk
pertumbuhan rumput laut. Suplai zat hara ini dibantu oleh gerakan
ombak dan arus yang memudahkan rumput laut untuk menyerap zat
hara, membersihkan kotoran dan melangsungkan pertukaran CO,

dengan O, (Indriani dan Sumiarsih, 1991).

Kecepatan arus yang dianggap cukup untuk budidaya rumput laut
berkisar antara 20 - 40 cm/detik. Untuk pertumbubannya, K. alvarezii
membutuhkan gerakan air yang konstan sepanjang tahun dengan
kekuatan sedang. Suatu perairan yang cukup gerakan air ditandai
dengan terdapatnya karang lunak (soft koral) dan kondisi daun lamun
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(Thalasia, Enhalus) yang bebas dari debu air (Silf) (Indriani dan
Sumiarsih, 2003 dalam Fibrianto, 2007). Gerakan air yang
bergelombang (ombak), ombaknya harus tidak lebih dari 30 cm. Bila
arus yang lebih cepat maupun gelombang yang terlalu tinggi, dapat
memungkinkan terjadi kerusakan tanaman, seperti patah, robek,
ataupun terlepas dari substratnya. Selain itu, penyerapan zat hara
akan terhambat karena belum sempat diserap, tetapi telah dibawa
pergi oleh air. Pergerakan air akan membantu menyebarkan nutrien
dalam air dan menyebapkan pengadukan air yang dapat mencegah
kenaikan suhu yang tinggi. Bila gerakan air kurang maka endapan -
endapan akan menutupi permukaan thalus tanaman sehingga
menyebabkan kurangnya intensitas cahaya matahari yang diterima
tanaman untuk melakukan fotosintesis dan menyebabkan adanya
kompetisi dalam menyerap makanan sehingga pertumbuhan tanaman
menjadi rendah.
2.4.5 Nutrien

Nutrien merupakan unsur yang sangat penting bagi alga karena
kekurangan salah satu unsur nutrien dapat mengakibatkan alga tidak
dapat tumbuh dengan baik. Unsur-unsur nutrien yang sangat penting
bagi pertumbuhan alga adalah Nitrat dan Fosfat (Gumolili, 1999 dalam
Supit, 2005). Selanjutnya dikatakan bahwa nitrat dianggap sebagai

nutien pembatas untuk pertumbuhan alga apabila jumlah
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kandungannya lebih sedikit dibanding dengan kandungan fosfat dalam
perairan. Nitrat merupakan sumber nitrogen yang terbaik untuk
pertumbuhan beberapa jenis alga laut. Kekurangan nitrat ditandai
dengan pemudaran warna pada thallus alga merah dari wama hijau
menjadi agak keputih-putihan.

Fosfat juga merupakan faktor nutrien utama bagi kebutuhan alga.
Kekurangan unsur P dalam perairan dapat menyebabkan rendahnya
produktivitas primer suatu perairan. Unsur P dalam perairan tidak
dapat ditemukan dalam bentuk bebas sebagai elemen, tetapi dalam
bentuk anorganik teriarut (Gumolili, 1999 dalam Supit, 2005). Alga
juga menyimpan kandungan P yang diserapnya sebagai salah satu
cara mempertahankan pertumbuhannya ketika tingkat konsentrasi
nutrien rendah di perairan.

2.4.6 Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman (pH) mempunyai pengaruh yang sangat besar
terhadap organisme perairan sehingga dipergunakan sebagai petunjuk
untuk menyatakan baik buruknya suatu peraiaran sebagai media hidup
organisme, walaupun baik buruknya suatu perairan masih tergantung
pada faktor-faktor lain. pH air laut permukaan di Indonesia umumnya
bervariasi dari lokasi ke lokasi antara 6,0 — 9,0 (Mubarak, 1981).




3.1. Waktu dan Tempat
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BAB il

METODOLOG! PENELITIAN

Penelitian ini berlangsung mulai dari bulan Mei sampai dengan Juli

2011 di Teluk Laikang, Kabupaten. Takalar, Sulawesi Selatan. Analisis

karaginan dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi, Balai Riset Perikanan

Budidaya Air Payau, Maros, Sulawesi Selatan.

3.2. Alat dan Bahan Penelitian

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini serta kegunaannya

disajikan pada Tabel 3.

Tabel.3. Alat dan Bahan yang digunakan

Alat Kegunaan

Water Sampier Mengambil air sampel pada kedalaman berbeda

DO meter Mengukur oksigen terlarut dan suhu

Hand refractometer Mengukur salinitas

pH meter Mengukur pH

Secchi disk Mengukur kecerahan air

Pisau Memotong bibit rumput laut yang digunakan

Keranjang Tempat rumput laut

Timbangan Menimbang rumput laut

Tali Tali utama dan pemberat (PE. No.5), serta tali
rumpun (PE.No.3)

Pelampung Menjaga rangka unit percobaan agar tetap
terapung

Pipa paralon Rangka unit penelitian

Pipa cor Pemberat unit taii bentang vertikultur

Perahu sampan Sebagai transportasi laut

Jangkar Pemberat

Rumput iaut Materi penelitian

(K. alvarezii
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Tabel.4. Alat dan Bahan untuk Analisis Kandungan Karaginan

Alat Kegunaan
Autoclave Alat untuk merebus sampel rumput laut
Blender Alat untuk menghancurkan sampe! rumput laut
Aquadest Air yang dipakai untuk merebus rumput laut

Iso-Propanol Pemisah Karaginan

3.3. Prosedur Penelitian

1)

2)

3)

4)

Tahap awal dari penelitian ini adalah:;

Penentuan lokasi untuk mengetahui gambaran awal lingkungan yaitu
mengukur kedalaman dan parameter kualitas air.

Pada lokasi yang telah ditentukan kemudian dilakukan pembuatan
rangka untuk unit percobaan berupa pipa paralon membentuk persegi
panjang4 x4 m.

Tiap sudut rangka diberi tali PE No.5 yang telah diikatkan pemberat
secara horizontal kedasar perairan sedalam > 6 m, serta tali bentang
unit vertikultur yang terbuat dari tali PE No.5 sebanyak 10 unit yang
telah diikatkan pemberat pipa cor.

Tiap unit vertikultur diberi tali rumpun (PE No.3) sebanyak 180 rumpun
sebagai tempat untuk mengikat bibit, dan jarak antara 1 rumpun
dengan rumpun yang lain adalah 25 cm serta jarak antara tiap unit tali
bentang vertikultur adalah 1 m. Pada tiap sudut rangka diberi
pelampung agar rangka unit vertikultur dapat terapung (Gambar 3).
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Gambar. 3. Desain Unit Penelitian yang digunakan
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5) Kemudian dilakukan penanaman bibit dengan mengikat bibit pada tiap
tali rumpun dengan berat awal adalah 50 g/rumpun.

6) Rumput laut di pelihara selama 50 hari dan dilakukan pengambilan
sampel setiap 10 hari dengan cara mengambil sampel di tiap-tiap
rumpun sesuai dengan kedalaman masing-masing rumpun kemudian
ditimbang sebanyak 250 g dan dibawa untuk dilakukan tahap
selanjutnya yang disajikan pada Lampiran 1.

3.4. Perlakuan dan Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3
perlakuan, dan setiap perlakuan masing-masing mempunyai 3 ulangan.
Dengan demikian, penelitian ini terdiri atas 9 unit pengamatan.

Perlakuan yang di ujicobakan dalam penelitian ini adalah karakteristik
kandungan karaginan rumput laut pada kedalaman berbeda dari permukaan
perairan, yakni:

A. 30 cm dari permukaan perairan.

B. 250 cm dari permukaan perairan.
C. 500 cm dari permukaan perairan.

Penempatan unit-unit percobaan tersebut dilakukan secara acak
menurut petunjuk Steel dan Torrie (1993).
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3.5. Peubah yang diamati
Karagenan kering yang diperoleh ditimbang dan dihitung kadamya
(Suryati, dkk. 2008) dengan menggunakan rumus :
Berat Karagenan Kering (g)

Persen karagenan = x 100
(%) Berat sampel yang diekstrak (g)

Sebagai data penunjang selama penelitian berlangsung dilakukan
pengukuran beberapa parameter fisika — kimia perairan meliputi suhu,
salinitas, pH, kecepatan arus, kecerahan, dan nutrient (nitrat dan posfat).
Pengukuran parameter tersebut dilakukan setiap 10 hari.

3.6. Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan sidik ragam
(ANOVA). Oleh karena hasiinya menunjukkan pengaruh yang nyata maka
dilanjutkan dengan uji lanjut Tukey (Steel dan Torrie, 1983). Adapun
parameter kualitas air akan diamati secara deskriptif berdasarkan kelayakan
karakteristik kandungan karaginan rumput laut (K. alvarezii).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Karakteristik Kandungan Karaginan

Karakteristik kandungan karaginan rumput laut (K. alvarezii) pada
berbagai kedalaman dengan lama waktu budidaya yang berbeda disajikan
pada Lampiran 2, sedangkan nilai rata-ratanya disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Kandungan Karaginan Rumput Laut K. alvarezii pada
berbagai kedalaman dengan umur panen yang berbeda

Kedalaman Harl Ke -

dpp (Cm) 10 20 30 40 50
30 36,62+2,56" 36,22¢1,48" 42431119 41,2421,08" 39,23:0,03°
250 38,67£1,11"  31,9744,38" 45604385° 43,0320,63" 42,2411,90°
500 39,5244,81° 23,53:1,45° 37.901500° 37.4611.94° 36,6111,22°

Keterangan : - huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang
nyata antar pertakuan pada taraf 5% (p < 0,05)
- dpp = dari permukaan perairan

Hasil analisis ragam pengaruh kedalaman terhadap kandungan
karaginan rumput laut (K alvarezij) hari ke 10 tidak memperiihatkan
pengaruh yang nyata (p>0,05) (Lampiran 3). Akan tetapi kandungan
karaginan pada hari 20, 40, dan 50 memperlihatkan perbedaan yang
nyata (p<0,05) (Lampiran 5, 9 dan 11) dan sangat nyata (p<0,01) pada
hari ke 30 (Lampiran 7). Selanjutnya hasil dari uji lanjut Tukey menunjukkan
bahwa kandungan karagenan rumput laut (K. alvareziiy pada hari ke 20,
30, 40 dan 50 menunjukkan bahwa perlakuan pada kedalaman 30 dan 250
cm tidak berbeda nyata (p>0,05), akan tetapi kandungan karaginan rumput
laut yang dibudidayakan pada kedalaman 30 dengan 500 cm dan 250
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dengan 500 cm menunjukkan hasil yang berbeda nyata. Penyebab terjadinya
perbedaan kandungan karaginan disebabkan pada kedalaman 30 dan 250
cm intensitas cahaya matahari masih mendukung kehidupan rumput laut
untuk berfotosintesis sehingga karaginan yang dihasilkan cukup tinggi,
sementara itu pada kedalaman 500 cm suhu dan kecerahan sudah mulai
berkurang sehingga mempengaruhi proses fotosintesa rumput laut yang
menghasilkan karbohidrat dalam bentuk karaginan.

Kandungan karaginan tertinggi pada kedalaman 30 cm dan 250 cm
ini terjadi pada hari ke 30 yaitu 42,43 dan 45,60%. Hal ini berbeda
dengan pendapat Praseno dkk (2007) yang mendapatkan kandungan
karaginan rumput laut yang paling maksimal berada pada umur 45 hari yaitu
sekitar 40-50. Pada kedalaman 500 cm kandungan karaginan yang tertinggi
ada pada hari ke 10 sebesar 39,52%. Pada kondisi ini rumput laut tidak
menghasilkan karaginan secara maksimal dikarenakan suhu dan cahaya
yang masuk dalam perairan semakin rendah dan mempengaruhi proses
fotosintesa rumput laut.

Nilai karaginan yang dihasilkan pada penelitian ini berkisar
23,53 — 45,80%, nilai ini cukup tinggi bila dibandingkan dengan hasil
penelitian Munoz. dkk (2004) yang berkisar 4,70 — 33,7%. Hurtado. dkk
(2009) mendapatkan kandungan karaginan rumput laut 31,2 - 38,1%, dan
Syahrul. dkk (2009) mendapatkan 30,57 — 36,93%. Menurut Nurjannah
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(2003) kandungan karaginan rumput laut sangat beragam, hal ini sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya spesies, fokasi budidaya dan
iklim tempat hidupnya.
4.2. Fisika-Kimia Porziran

Selama penelitian berlangsung dilakukan pengukuran beberapa
parameter fisika - kimia perairan meliputi suhu, salinitas, pH, kecepatan arus,
kecerahan, nirat dan posfat.
4.2.1. Suhu

Suhu perairan selama penelitian pada kedalaman 30 cm berkisar
antara 28-30°C, pada kedalaman 250 cm berkisar antara 27-28°C dan pada
kedalaman 500°C berkisar antara 26-28°C. Sulistiio (1984) menyatakan
kisaran suhu perairan yang baik untuk rumput laut Eucheuma adalah 27-
30°C. Karena suhu sangat mempengaruhi beberapa hal yang terkait dengan
kehidupan rumput jaut, seperti kehilangan hidup, pertumbubhan dan
perkembangan, reproduksi, fotosintesis dan respirasi (Eidman,1991 dalam
Syamsuar, 2007)

4.2.2. Salinitas

K. alvarezii adalah alga laut yang bersifat stenchaline, relatif tidak
tahan terhadap perbedaan salinitas yang tinggi. Salinitas perairan selama
penelitian berkisar antara 28,32-32,22 ppt. Kondisi perairan ini cukup baik
untuk budidaya rumput laut. Wibawa (2010) menyatakan salinitas yang baik
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berkisar antara 28 - 35 ppt dengan nilai optimum adalah 33 ppt. Untuk
memperoleh perairan dengan salinitas demikian periu dihindari lokasi yang

berdekatan dengan muara sungai.

4.23. pH
Keasaman atau derajat pH merupakan salah satu faktor penting dalam

kehidupan alga laut, sama halnya dengan faktor-faktor lainnya. Aslan (1998)
menyatakan bahwa kisaran pH maksimum untuk kehidupan organisme laut
adalah 8,5 - 8,5. Kisaran pH selama penelitian adalah 7,36-8,38 dan relatif

stabil.

4.2.4 Kecepatan Arus
Arus merupakan salah satu faktor yang mendukung dalam

penyerapan unsur hara. Di mana pergerakan air dapat berfungsi sebagai
penyuplai unsur hara dan pembersih kotoran yang menempel pada rumput
laut. Setain itu arus juga berperan dalam pertukaran oksigen terlarut dalam
air. Wibawa (2010), arus dapat disebabkan oleh arus pasang surut. Besamya
kecepatan arus yang baik antara : 20-40 c/detik. Indikator suatu lokasi yang
memifiki arus yang baik biasanya ditumbuhi karang lunak dan padang lamun
yang bersih dari kotoran dan miring ke satu arah. Kecepatan arus selama
penelitian berkisar 4,54-18,3 cm/detik.
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4.2.5 Kecorahan
Rumput laut memeriukan cahaya matahan sebagai sumber energi

guna pembentukan bahan organik yang diperiukan bagi pertumbuhan dan
perkembangannya yang normal. Kecerahan perairan yang ideal lebih dari 1
(satu) meter. Air yang keruh biasanya mengandung lumpur yang dapat
menghalangi tembusnya cahaya matahan di dalam air, sehingga kotoran
dapat menutupi permukaan thallus, yang akan mengganggu pertumbuhan
dan perkembangannya (Wibawa, 2010). Hasil pengukuran selama penelitian
menunjukkan bahwa kecerahan perairan di lokasi berkisar antara 500 — 700

cm.

4.2.6 Nutrien

Nutrien yang terkandung dalam perairan di antaranya nitrat dan fosfat.
Kandungan nitrat pada kedalaman 30 cm berkisar 0,097-0.51 ppm,
kedalaman 250 cm 0,089-0,945 ppm, dan 500 cm adalah 0,082-1,37 ppm.
Adapun kandungan fosfat dalam perairan selama penelitian yaitu pada
kedalaman 30 cm adailah 0,003-0,072 ppm, pada kedalaman 250 cm adalah
0,008-0,058 ppm dan pada kedalaman 500 cm adalah 0,00-0,045 ppm.

Kadar Nitrat dan fosfat mempengaruhi stadia reproduksi alga, bila zat
hara tersebut melimpah di perairan. Menurut Aslan (1995), kadar nitrat dan
fosfat di perairan akan berpengaruh positif terhadap kesuburan gametofit

alga.
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BAB V
KES!IMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat diambil kesimpulan

sabagai berikut :

a. Kandungan karaginan rumput laut (K. alvarezii) tertinggi dihasitkan pada
kedalaman 30 dan 250 cm yakni sebesar 42,43 dan 45,60% dan terendah
pada 500 cm yakni 23,52%.

b. Kandungan karaginan tertinggi dihasilkan pada hari ke 30 dan terendah
pada hari ke 20.

2. Saran

Pada budidaya rumput laut (K. alvarezii) sebaiknya dibudidayakan

pada kedalaman 30 — 250 cm, dan lama pemeliharaan antara 30 - 40 hari.
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Lampiran 1. Tahap Pelaksanaan Ekstraksi Karaginan Rumput Laut
a. Penjemuran Rumput Laut

Rumput laut yang telah diambil sesuai dengan usia tanam 10 har,
20 hari, 30 hari, 40 hari dan 50 hari dijemur hingga kering kira-kira
memerilukan waktu £ 3-5 hari.

b. Perendaman Rumput Laut

Rumput laut yang sudah kering sebanyak 5 g kemudian dicuci
bersih untuk mengurangi kadar garam dan kotoran yang masih ada
kemudian direndam selama 24 jam.

¢. Ekstraksi Rumput Laut

Rumput laut yang telah direndam selama 24 jam dicuci bersih dan
dimasak dengan bertekanan menggunakan autoclave dalam aquadest
dengan perbandingan 1 : 45, pada suhu 121° C selama 15 menit.
Selanjutnya dilakukan perebusan ulang dengan tanpa tekanan pada
suhu 100° C selama sekitar 30 — 60 menit.

Rumput laut yang lunak dihancurkan dengan blender dengan
menggunakan air panas, hasilnya disaring dengan kain kasa halus.
Filtrat dicampur dengan penambahan iso Propanol sebanyak 100mi,
kemudian diaduk sampai homogen dengan filtrat dan di tuang kedalam
baki, ini merupakan karagenan basah. Karaginan basah yang
diperoleh dijemur sampai kering sekitar 3 — 5 hari.




Lampiran 2. Data Karaginan Rumput Laut K. alvarezii (%)

HARI A (30CM) B (250 CM) C (500 CM)

10 39.19 390.88 43.28
34.09 37.68 41.18

36.59 38.45 34.09

Rata-rata 36.62 38.67 39.52
20 37.49 27.00 21.97
34.59 33.61 24 .86

38.57 35.29 23.76

Rata-rata 36.22 31.97 23.53
30 43.40 49.30 33.60
41.10 45.90 43.40

4280 41.80 36.70

Rata-rata 42.43 45.60 37.90
40 40.30 43.21 39.48
42.42 43.56 35.61

40.99 42.33 37.28

Rata-rata 41.24 43.03 37.46
50 40.12 40.30 35.62
38.26 44 11 36.21

39.32 42.32 37.98

Rata-rata 39.23 42.24 36.60
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Lampiran 3: Hasil Analisis Ragam Kandungan Karaginan Rumput Laut Pada
Hari Ke-10

Sumber Jumiah

Karaginan _ Kuadrat

Db Kuadrattg F-hit Sig.

Perlakuan 13,277 2 6,639 0644 0,558"
Galat 61,877 6 10,313
Total 75,154 8

Ket : * Tidak Berpengaruh nyata {p > 0,005)

Lampiran 4; Hasil Uji Lanjut Tukey Kandungan Karaginan Rumput Laut Pada

Hari Ke-10
{I) Kedaiaman (J) Kedalaman

(cm) (cm) Selisih Std. Eror Sig.

30 250 -2.04687 2.62207 728

500 -2.89333 2.62207 548

250 30 2.04667 2.62207 728

500 -84667 2.62207 945

500 30 2.89333 2.62207 546

250 84667 2.82207 845

Lampiran 5: Hasil Analisis Ragam Kandungan Karaginan Rumput Laut Pada
Hari Ke-20

Sumber Jumlah

Karaginan  Kuadrat

Db Kuadratty  F-hit Sig.

Perlakuan 250,191 2 125,006 15,949 0.004*
Galat 47,061 6 7,843
Total 297,252 8

Ket : * Berpengaruh nyata (p < 0,005)
Lampiran 6: Hasil Uji Lanjut Tukey Kandungan Karaginan Rumput Laut Pada

Hari Ke-20
(1) Kedalaman (J) Kedalaman

{cm) (cm) Selisih Std. Eror Sig.

30 250 4.25000 2.28669 0.230

500 12.68667"* 2.285869 0.003

250 30 -4.25000 2.28668 0.230

500 8.43667" 2.28669 0.024

500 30 -12.68867* 2.28669 0.003

250 -8.43667* 2.28669 0.024
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Lampiran 7: Hasil Analisis Ragam Kandungan Karaginan Rumput Laut Pada
Hari Ke-30
Sumber Jumiah
Karaginan _ Kuadrat Db Kuadrattg F-hit Sig.
Perlakuan 854,449 2 427,224 89,501 0,000*
Galat 36,882 6 8,147
Total 891,331 8

Ket : * Berpengaruh sangat nyata (p < 0,001)

Lampiran 8: Hasil Uji Lanjut Tukey Kandungan Karaginan Rumput Laut Pada

Hari Ke-30
(1) Kedalaman (J) Kedalaman
{cm) (cm) Selisih Std. Eror Sig.
30 250 -3.166687 2.02435 0.330
500 18.90333* 2.02435 0
250 30 3.16687 2.02435 0.330
500 22.07000* 2.02435 0
500 30 -18.90333* 2.02435 0
250 -22.07000* 2.02435 0

Lampiran 9: Hasil Analisis Ragam Kandungan Karaginan Rumput Laut Pada
Hari Ke-40

Sumber  Jumlah

Karaginan  Kuadrat

Db Kuadrattg  F-hit Sig.

Perlakuan 48,616 2 24308 13,660 0,006*
Galat 10,677 6 1,780
Total 58,283 8

Ket : * Berpengaruh nyata (p < 0,005)
Lampiran 10: Hasil Uji Lanjut Tukey Kandungan Karaginan Rumput Laut

Pada Hari Ke-40
{l) Kedaiaman (J) Kedalaman

(cm) (cm) Selisih Std. Eror Sig.

30 250 -1.79667 1.08919 0.298

500 3.78000* 1.08919 0.032

250 30 1.79667 1.088189 0.298

500 5.57667* 1.08919 0.005

500 30 -3.78000* 1.08919 0.031

250 -557667* 1.08918 0.005
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Lampiran 11: Hasil Analisis Ragam Kandungan Karaginan Rumput Laut Pada
Hari Ke-50

Sumber Jumiah
Karaginan _Kuadrat 0P Kuadrattg  Fhit  Sig.

Perlakuan 47,787 2 23,803 11,922 0,008*
Galat 12,025 6 2,004
Totat 59,811 8

Ket : * Berpengaruh nyata (p < 0,005)

Lampiran 12: Hasil Uji Lanjut Tukey Kandungan Karaginan Rumput Laut

Pada Hari Ke-50
{I) Kedalaman (J) Kedalaman

(cm) (cm) Selisih Std. Eror Sig.
30 250 -3.01000 1.15589 0.089
500 2.63000 1.15589 0.136
250 30 3.01000 1.15589 0.089
500 5.64000" 1.15589 0.007
500 30 -2.63000 1.15589 0.138

250 -5.64000* 1.15589 0.007




Lampiran 13. Gambar-gambar penelitian

Autoclave
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Hasil penyaringan filtrat dan penambahan Propanol Odml

|

Hasil karaginan basah
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